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ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDING MORINGA LEAF ON ALBUMEN INDEX,
YOLK INDEX, AND YOLK COLOR IN 79 WEEK OLD ISA BROWN
CHICKEN EGGS

By

Musyarofah Rahmah Urba

This study aimed to determine the effect and the best level of Moringa oleifera
leaf meal supplementation on aloumen index, yolk index, and yolk color of broiler
eggs. The study was conducted from January to February 2024 at CV. Margaraya
Farm, Dusun Sukananti 1, Desa Margaraya, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan. This experimental study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 3 treatments of Moringa leaf meal supplementation at levels
(1%; 2%; 3%) and 6 replications, each replication using 9 chickens. The materials
used in this study were 162 Isa Brown strain chickens aged 79 weeks. The data
obtained were analyzed using variance at the 5% level and Duncan's test. The
results showed that the addition of Moringa oleifera leaf meal at levels (1%; 2%);
3%) had no significant effect (P> 0.05) on albumen index, yolk index, and yolk
color. The addition of Moringa oleifera leaf meal to broiler chicken feed with
treatments (1%, 2%, and 3%) showed relatively similar results for albumen index,
yolk index, and yolk color of broiler eggs, so the optimal level of Moringa for egg
quality has not been found. These findings conclude that the level of Moringa leaf
meal used in this study needs to be increased above 3% to improve the desired egg
quality.

Keywords: Albumen index, Eggs, Moringa leaves (Moringa oleifera), Yolk color
and Yolk index.



ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera)
TERHADAP INDEKS ALBUMEN, INDEKS YOLK, DAN WARNA YOLK
PADA TELUR AYAM RAS ISA BROWN UMUR 79 MINGGU

Oleh

Musyarofah Rahmah Urba

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik penambahan
tepung daun kelor (Moringa oleifera) terhadap indeks albumen, indeks yolk, dan
warna yolk telur ayam ras. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Februari
2024 di CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti 11, Desa Margaraya, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan secara
eksperiemental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan penambahan tepung daun kelor dengan level (1%; 2%; 3%) dan 6
ulangan, setiap ulangan menggunakan 9 ekor ayam. Materi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 162 ekor ayam strain isa brown umur 79 minggu. Data yang
diperoleh dianalisis ragam dengan taraf 5% dan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dengan
level (1%; 2%; 3%) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap indeks albumen,
indeks yolk, dan warna yolk. Penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera)
pada ransum ayam ras dengan perlakuan (1%, 2%, dan 3%) menunjukan hasil
relatif sama terhadap indeks albumen, indeks yolk, dan warna yolk telur ayam ras
sehingga belum ditemukan level optimum kelor untuk kualitas telur ayam ras.
Temuan ini menyimpulkan bahwa level tepung daun kelor yang digunakan dalam
penelitian ini perlu ditingkatkan diatas 3% agar dapat meningkatkan kualitas telur
yang diharapkan.

Kata kunci : Daun kelor (Moringa oleifera), Indeks albumen, Indeks yolk, Telur,
dan Warna yolk.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya asupan nutrisi untuk kesehatan
dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, mendorong peningkatan konsumsi bahan
makanan, terutama bahan makanan sumber protein. Telur adalah salah satu bahan
pangan asal hewan yang memiliki harga terjangkau. Kebutuhan masyarakat
terhadap telur yang terus meningkat dibuktikan dengan bertambahnya konsumsi
telur setiap tahun. Konsumsi telur ayam ras pada tahun 2017 sebesar 17,69
kg/kapita/tahun, 2018 sebesar 17,73 kg/kapita/tahun, 2019 sebesar 17,77
kg/kapita/tahun, 2020 sebesar 18,35 kg/kapita/tahun, 2021 sebesar 18,92
kg/kapita/tahun dan 2022 20,02 kg/kapita/tahun (Sekretariat Jenderal Kementerian
Pertanian, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa telur masih dianggap sebagai

pangan protein hewani yang baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Selain kandungan gizi yang tinggi, telur mempunyai harga yang relatif murah bila
dibandingkan harga produk ternak lainnya seperti daging dan susu. Saat ini telur
yang beredar di pasar umumnya adalah telur curah, yaitu telur yang dijual tanpa
adanya sortasi kualitas. Telur tersebut tidak dapat diketahui jelas berasal dari
umur berapa. Pada ayam umur 80--90 minggu kualitas telur cenderung menurun,
bobot telur semakin tinggi, namun kerabang telur umumnya tipis dan albumen
tidak terlalu kental sementara warna yolk menjadi pucat. Jika persentase jumlah
produksi telur tinggi namun kualitasnya rendah, maka peternak akan menghadapi
masalah terkait ekonomi karena telur dengan kualitas rendah tidak akan laku di
pasaran. Demikian pula sebaliknya, jika kualitasnya bagus namun persentase
produksinya rendah maka peternak tetap akan mengalami kerugian ekonomi.



Upaya meningkatkan kualitas telur dapat diatasi melalui pemberian ransum yang
mengandung daun kelor. Daun kelor merupakan salah satu jenis tanaman lokal
yang akrab di wilayah tropis dan subtropis, memiliki kandungan nutrisi yang
lengkap dan dianggap sebagai daun yang mengandung gizi tinggi karena
kemampuan mereka untuk memberikan suplemen protein dan kalsium (Sarjono,
2008). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tepung daun kelor
mengandung protein kasar yang cukup tinggi yakni 21,9--30,29% (Su dan Chen,
2020; Cui et al., 2018; Gopalakhrisnan et al., 2016; Lu et al., 2016; Mahfuz and
Piao, 2019; Nkukwana et al., 2015; Tesfaye et al., 2013). Konsentrasi lisin,
metionin, sistein dan threonin pada tepung daun kelor adalah 1,07--1,74%; 0,1--
0,41%; 0,01--0,24% dan 0,82--1,36%, berturut-turut (Su dan Chen, 2020; Lu et
al., 2016). Tepung daun kelor juga mengandung sejumlah mineral seperti kalsium,
fosfor, besi dan zink serta sejumlah senyawa antinutrisi (Su dan Chen, 2020; Cui
et al., 2018; Mubarak et al., 2017; Lu et al., 2016; Nkukwana et al., 2015).

Kandungan nutrien makro pada daun kelor yang sulit dicerna oleh ternak adalah
NDF (11,40--44,42%). Daun kelor juga mengandung sejumlah antinutrisi seperti
tanin (0,003--2,85%), flavonoid (2,7--14,07%), polifenol (2,02%); oksalat (22,3
mg/g), asam fitat (0,001 hingga 0,49%) dan penghambat tripsin (0,66 mg/100g)
(Lin et al., 2018; Moyo et al., 2011; Su and Chen, 2020; Tesfaye et al., 2013).
Tesfaye et al. (2013) melaporkan bahwa kandungan energi metabolik semu
(EMS) tepung daun kelor adalah 3247 kkal/kg sedangkan Lu et al., (2016)
melaporkan bahwa kandungan EMS tepung daun kelor adalah 2033 kkal/kg.

Selain mengandung berbagai jenis zat nutrisi penting, daun kelor juga
mengandung berbagai macam asam amino yang berfungsi sebagai monomer
protein telur. Kandungan protein pada daun kelor ini ialah faktor yang
mempengaruhi kekentalan albumen. Kekentalan albumen dihasilkan dari
interaksi antara ovomucin dengan lisozym. Ovomucin memegang peran penting
dalam pengikatan air untuk membentuk gel albumen sehingga albumen menjadi
kental (Roberts, 2004), sedangkan lisozym merupakan protein yang berada dalam

albumen yang akan menentukan tingkat kekentalan (Xie et al., 2011).



Interaksi antara ovomucin dan lisozym akan menstabilkan buih dan meningkatkan
viskositas, sehingga nilai indeks albumen tinggi (Rossida et al., 2019). Indeks
albumen dan yolk merupakan dua komponen utama telur yang berkontribusi
menentukan kualitas telur. Indeks albumen menunjukkan kekentalan dan
kepadatan albumen, sedangkan indeks yolk menunjukkan ukuran dan kebulatan
yolk. Menurut Bhale et al. (2003), indeks yolk digunakan sebagai indikator
kesegaran telur. Telur dengan indeks albumen dan yolk yang tinggi umumnya
memiliki kualitas yang lebih baik. Selain itu, warna yolk yang cerah juga disukai

konsumen dan sering dikaitkan dengan kualitas telur yang lebih baik.

Daun kelor memiliki senyawa kimia berupa vitamin A, B, C, dan E yang
memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas ternak (Du et al., 2007)
serta mengandung p-karoten sebagai zat aktif warna telur (Tahir et al., 2016).
Warna yolk dipengaruhi oleh kandungan senyawa karotenoid yang banyak
terdapat pada tumbuhan (Purba, 2018). Sujana (2006) menyatakan bahwa ransum
mempengaruhi warna yolk, ransum yang mengandung pigmen karotenoid

terutama pigmen p-karoten dan xantofil.

Penelitian terkait pemberian tepung daun kelor pada ransum ternak unggas sudah
banyak dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa pemberian
tepung daun kelor dengan level 1,5%, 3% dan 4,5% dapat meningkatkan kualitas

telur pada ayam petelur umur 20 bulan (Purba et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian di atas tampak bahwa informasi penggunaan tepung
daun kelor umur rentang 70--90 minggu masih terbatas. Oleh sebab itu, penting
dilakukan penelitian mengenai pemberian tepung daun kelor sebagai bahan

tambahan pada ayam ras petelur dengan level 1%, 2%, dan 3% terhadap kualitas

telur ayam ras meliputi indeks albumen, indeks yolk, dan warna yolk ayam ras.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pengaruh penambahan tepung daun kelor dalam ransum terhadap
kualitas internal telur (indeks albumen, indeks yolk, dan warna yolk) pada
ayam ras petelur Isa Brown umur 79 minggu;

2. mengetahui level terbaik penambahan tepung daun kelor dalam ransum
terhadap kualitas internal telur (indeks albumen, indeks yolk, dan warna yolKk)

pada ayam ras petelur Isa Brown umur 79 minggu.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi peternak,
bahwa dengan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum
dapat meningkatkan kualitas internal telur ayam ras (indeks albumen, indeks yolk,

dan warna yolKk).

1.4 Kerangka Pemikiran

Semakin bertambahnya umur induk ayam mempengaruhi kualitas telur yang
dihasilkan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan guna meningkatkan kualitas
telur adalah dengan penambahan tumbuhan herbal sebagai feed suplement. Feed
suplement adalah bahan tambahan ransum yang mengandung satu atau lebih
nutrisi dalam jumlah yang lebih tinggi daripada yang ditemukan dalam ransum

biasa.

Daun kelor juga sebagai suplemen yang mempunyai nilai gizi tinggi yang
dianggap sebagai suplemen protein dan kalsium (Sarjono, 2008). Daun kelor
telah dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya protein, vitamin C, kalsium,
kalium, p-karoten,dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai antioksidan
alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat,
flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnadi 2015). Pemberian tepung daun kelor

yang tinggi protein dapat meningkatkan kebutuhan protein dalam tubuh ayam ras



petelur selain dari ransum yang diberikan (Ananta et al., 2018). Kandungan
protein dalam daun kelor ialah faktor yang mempengaruhi kekentalan albumen.
Kekentalan albumen dihasilkan dari interaksi antara ovomucin dengan lisozym.
Ovomucin memegang peran penting dalam pengikatan air untuk membentuk gel
albumen sehingga albumen menjadi kental (Roberts, 2004), sedangkan lisozym
merupakan protein yang berada dalam albumen yang akan menentukan tingkat
kekentalan (Xie et al., 2011). Interaksi antara ovomucin dan lisozym akan
menstabilkan buih dan meningkatkan viskositas, sehingga nilai indeks albumen

tinggi karena disebabkan viskositas aloumen masih kental (Rossida et al., 2019).

Indeks albumen diukur melalui tinggi dan lebar diameter albumen. Pengukuran
yang dapat menentukan tinggi albumen yaitu ovomucin (protein albumen).
Protein dan asam amino yang terkandung dapat mempertahankan ovomucin pada
telur. Menurut Argo et al. (2013), ovomucin akan terbentuk berdasarkan
banyaknya protein yang dikonsumsi. Ovomucin berperan dalam pengikatan air
untuk membentuk gel aloumen (Kusumaastuti et al., 2012). Menurut Argo et al.
(2013), semakin banyak protein yang dikonsumsi ayam, semakin banyak pula
ovomucin yang terbentuk, sehingga albumen menjadi lebih kental dan nilai indeks
albumen pun meningkat. Semakin kental aloumen maka semakin tinggi nilai
indeks albumen dalam mempertahankan kualitas aloumen selama masa

penyimpanan (Sudaryani, 2006).

Selain indeks albumen, indikator kualitas telur ditunjukkan oleh nilai indeks yolk.
Penambahan tepung daun kelor ke dalam ransum diduga akan meningkatkan
indeks yolk karena tepung daun kelor yang dikonsumsi akan diedarkan di dalam
tubuh sampai ke saluran reproduksi. Menurut Rahayu et al. (2020), intestinum
tenue akan menyerap nutrien yang dihasilkan dari ransum berupa karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, dan mineral dalam bentuk mikronutrien dan diedarkan
keseluruh tubuh melalui aliran darah. Senyawa-senyawa yang diserap akan
didistribusikan ke seluruh tubuh ayam, termasuk ke organ reproduksi yaitu

ovarium.



Sunarno dan Djaelani (2011) menyatakan bahwa hasil metabolisme mikronutrien
yang dihasilkan dari ransum tersebut digunakan untuk menunjang pertumbuhan,
pemeliharaan, dan produksi telur. Semakin tinggi kandungan protein dan lemak
dalam ransum, semakin tinggi pula nilai indeks yolk (Purnamaningsih, 2010).
Penggunaan daun kelor dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya f-karoten,
protein, vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik
sebagai antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan
seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnadi, 2015).
Australiananingrum (2005), menyatakan bahwa semakin tinggi nilai indeks yolk
ditentukan dari kandungan protein dan lemak dalam ransum yang diserap melalui
membran vitelin dalam telur. Penyerapan protein yang optimal dari tepung daun
kelor menyediakan bahan baku yang cukup untuk pembentukan membran vitelin
yang kuat dan elastis. Peran vitamin dan mineral juga penting dalam pembentukan
membran vitelin. Vitamin C membantu dalam pembentukan kolagen, protein yang
penting menjaga struktur membran vitelin. Kalsium dan magnesium membantu
memperkuat struktur membran vitelin dan meningkatkan ketahanannya terhadap

kerusakan.

Keadaan yolk yang cembung dan kokoh ditentukan oleh kekuatan dan kondisi
membran vitelin dan khalaza menentukan kekuatan dan kondisi yolk yang
dipengaruhi oleh protein ransum dalam mempertahankan kondisi yolk (Yamamoto
et al., 2007). Antioksidan dalam tepung daun kelor juga membantu melindungi
sel-sel tubuh ayam dari kerusakan oksidatif. Kerusakan oksidatif dapat
melemahkan struktur membran vitelin, sehingga membuatnya rentan terhadap
kerusakan. Sesuai dengan pendapat Gakuya et al. (2014), komponen bioaktif
dalam telur, seperti antioksidan, karotenoid, protein, dan asam amino esensial,
yang dapat menurunkan kadar air telur dan meningkatkan kepadatan yolk.
Selanjutnya penggunaan tepung daun kelor juga berpengaruh baik terhadap warna
yolk. Sujana (2006) menyatakan bahwa ransum mempengaruhi warna yolk, bahan
ransum yang mengandung pigmen karotenoid terutama pigmen f-karoten dan

xantofil.



Hasil penelusuran, pengaruh tepung daun kelor terhadap indeks yolk menunjukkan
pengaruh positif. Dalam sebuah penelitian Purba (2018), bahwa pemberian
tepung daun kelor dengan level 1,5%, 3% dan 4,5% dapat meningkatkan kualitas
telur terutama indeks albumen, indeks yolk dan warna yolk pada ayam petelur

umur 20 bulan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. penambahan tepung daun kelor melalui ransum berpengaruh nyata terhadap
kualitas internal telur (indeks albumen, indeks yolk, dan warna yolk) pada
ayam ras petelur Isa Brown umur 79 minggu;

2. terdapat level tepung daun kelor terbaik terhadap kualitas internal telur (indeks
albumen, indeks yolk, dan warna yolk) pada ayam ras petelur Isa Brown umur

79 minggu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Kelor

Tanaman kelor merupakan salah satu jenis tanaman lokal yang familiar di daerah
tropis dan subtropis yang dapat dimanfaatkan sebagai imbuhan pakan ternak
karena kandungan gizinya lengkap, terutama pada bagian daun (Razis et al.,
2014). Daun kelor berbentuk bulat telur, bersirip tak sempurna, beranak daun
gasal, tersusun majemuk dalam satu tangkai, dan hanya sebesar ujung jari.
Helaian daun kelor berwarna hijau, ujung daun tumpul, pangkal daun membulat,
tepi daun rata, susunan pertulangan menyirip serta memiliki ukuran 1--2 cm
(Fuglie, 2001).

Tanaman kelor mudah tumbuh dan beradaptasi di berbagai daerah dan pada
kondisi tanah marginal serta dapat dikembangbiakkan dengan benih (generative)
maupun secara vegetative menggunakan stek (Purba et al., 2018). Pohon kelor
dapat mencapai ketinggian 7 hingga 11 meter. Tumbuhan kelor memiliki akar
kuat dan batangnya tegak, mudah rapuh, dan berwarna putih keabu-abuan. Bunga
kelor ada yang berwarna putih, putih kekuning kuningan (krem) atau merah,
tergantung jenis atau spesiesnya. Umumnya di Indonesia bunga kelor berwarna

putih kekuning-kuningan (Aminah et al., 2015).

Tudung pelepah bunganya berwarna hijau dan mengeluarkan aroma bau semerbak
(Palupi et al., 2007). Ketika buah kelor masih muda, berwarna, berbentuk segitiga
dan panjangnya sekitar 20--60 cm (Kustiani, 2013). Kelor dapat tumbuh pada
daerah tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan terhadap musim

kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan (Yulianti, 2008).



Menurut Krisnadi (2015), klasifikasi ilmiah dari tanaman kelor (Moringa oleifera)
sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta

Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Capparales
Familia : Maringacease
Genus : Moringa
Spesies : Moringa oleifera

Daun kelor dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Daun Kelor (Moringa oleifera)

Sumber : Kandungan Daun Kelor Segar dan Kering, kaya Vitamin! (doktersehat.com)

Tanaman kelor mengandung protein yang tinggi, lemak, karbohidrat, serat,
mineral dan vitamin yang lengkap. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
tepung daun kelor mengandung protein kasar yang cukup tinggi yakni 21,9--
30,29% (Su dan Chen, 2020; Cui et al., 2018; Gopalakhrisnan et al., 2016; Lu et
al., 2016; Mahfuz dan Piao, 2019; Nkukwana et al., 2015; Tesfaye et al., 2013).
Konsentrasi lisin, metionin, sistein dan threonin pada tepung daun kelor adalah
1,07--1,74%; 0,1--0,41%; 0,01--0,24% dan 0,82--1,36%, berturut-turut (Su dan
Chen, 2020; Lu et al., 2016).
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Tepung daun kelor juga mengandung sejumlah mineral seperti kalsium, fosfor,
besi dan zink serta sejumlah senyawa antinutrisi (Su dan Chen, 2020; Cui et al.,
2018; Mubarak et al., 2017; Lu et al., 2016; Nkukwana et al., 2015). Akan tetapi,
terdapat kandungan nutrien makro pada daun kelor yang sulit dicerna oleh ternak
adalah NDF (11,40--44,42%). Daun kelor juga mengandung sejumlah antinutrisi
seperti tanin (0,003--2,85%), flavonoid (2,7--14,07%), polifenol (2,02%); oksalat
(22,3 mg/g), asam fitat (0,001--0,49%) dan penghambat tripsin (0,66 mg/100g)
(Lin et al., 2018; Moyo et al., 2011; Su and Chen, 2020; Tesfaye et al., 2013).
Tesfaye et al. (2013) melaporkan bahwa kandungan energi metabolik semu
(EMS) tepung daun kelor adalah 3.247 kkal/kg sedangkan Lu et al. (2016)
melaporkan bahwa kandungan EMS tepung daun kelor adalah 2.033 kkal/kg.

Menurut Yuwanta (2004), kandungan protein pada ransum yang dikonsumsi akan
memberikan pengaruh terhadap kualitas kekentalan albumen yang merupakan
pembungkus yolk. Defisien protein dalam ransum unggas dapat mengakibatkan
menurunnya kekentalan albumen sehingga berdampak pada bobot albumen
(Ardiansyah et al., 2017).

Menurut Yuanta (2002), kualitas albumen sangat bergantung pada jumlah
ovomucin yang disekresi oleh magnum. Kekentalan albumen dihasilkan dari
interaksi antara ovomucin dengan lizozym. Ovomucin memegang peran penting
dalam pengikatan air untuk membentuk gel albumen sehingga albumen menjadi
kental (Roberts, 2004), sedangkan lizozym merupakan protein yang berada dalam
albumen yang akan menentukan tingkat kekentalan (Xie et al., 2011). Menurut
Argo (2013), protein ransum akan mempengaruhi viskositas yang mencerminkan

kualitas interior telur, selanjutnya dapat mempengaruhi indeks albumen.

Selain protein, daun kelor juga mengandung vitamin, mineral, dan antioksidan
yang dapat meningkatkan kualitas aloumen telur. Daun kelor teruji mengandung
beta karoten, protein, vitamin C, kalium, kalsium, dan bahkan juga berfungsi

sebagai sumber antioksidan alami disebabkan oleh terdapatnya macam-macam
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senyawa antioksidan diantaranya yaitu fenolat, flavonoid, karotenoid, dan asam
askorbat (Krisnadi, 2015).

Menurut Tjong (2021), vitamin C adalah antioksidan alami dengan aktivitas
antioksidan tertinggi dan berfungsi sebagai inhibitor untuk mencegah oksidasi,
dengan bereaksi dengan radikal bebas reaktif dan membentuk radikal bebas tak
reaktif yang agak stabil. Kandungan vitamin C pada daun kelor sebesar 220
mg/100 g daun. Kandungan vitamin C daun kelor ini hampir 4 kali lebih banyak
daripada daun lainnya seperti daun kenikir yang memiliki kandungan vitamin C
64,6 mg/100 g daun dan daun papaya yang memiliki kandungan vitamin C 61,8
mg/100 g daun (Cheng et al., 2015).

Menurut Kurtini et al. (2014), bahwa selama penyimpanan, membran vitelin
mudah pecah karena kehilangan kekuatan dan menurunnya elastisitas. Oleh sebab
itu, membran vitelin berperan penting dalam menentukan indeks yolk. Semakin
kuat dan elastis membran vitelin, semakin tinggi indeks yolk. Hal ini karena
membran vitelin yang kuat dan elastis dapat menahan yolk agar tetap berbentuk

tinggi dan proporsional.

Daun kelor telah dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya p-karoten, protein,
vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai
antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam
askorbat, flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnadi, 2015). Daun kelor dapat
diberikan dalam ransum unggas untuk mendapatkan kualitas telur yang baik dari
kualitas internal yaitu warna yolk. Purba (2018), warna yolk dapat dipengaruhi
oleh kandungan senyawa karotenoid pada tumbuhan. Sujana (2006), menyatakan
bahwa ransum yang diberikan daun kelor dapat mempengaruhi warna yolk, bahan
ransum yang mengandung pigmen karotenoid terutama pigmen S-karoten dan

xantofil.
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Daun kelor merupakan makanan yang bergizi dan dapat digunakan untuk
keperluan pengobatan dan industri, daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai
sayuran, direbus, digoreng, dan dihaluskan menjadi tepung (Kustiani, 2013).
Tepung daun kelor yang akan diberikan ke dalam ransum ayam ras petelur

biasanya melewati proses pengeringan terlebih dahulu.

Ada dua faktor yang mempengaruhi pengeringan daun kelor yaitu lama
pengeringan dan suhu (Yamin et al., 2017). Tujuan dari pengeringan yaitu untuk
mengurangi kadar air sehingga dapat menghambat mikroorganisme patogen.
Proses pengeringan akan mengubah bahan kimia tanaman, terutama yang
mengandung antioksidan, seperti daun kelor. Kandungan antioksidan seperti

flavonoid dan fenolik akan stabil selama proses pengeringan (Irwan, 2020).

2.2 Ayam Ras Petelur

Menurut Sudaryani dan Santoso (2001), ayam petelur adalah ayam yang akan
dimanfaatkan telurnya untuk suatu usaha dan memenuhi kriteria untuk dijadikan
alat produksi yang mampu bertelur banyak. Ayam petelur memiliki banyak jenis.
Ayam ras petelur dapat dibagi menjadi dua tipe antara lain yaitu tipe ringan (ayam
petelur putih) dan tipe medium (ayam petelur cokelat) (Setiawati et al., 2016).
Ayam ras petelur tipe ringan memiliki ciri bulu berwarna putih, badan ramping,
jengger berwarna merah, dan mampu menghasilkan telur sebanyak 260 butir per
tahun. Sedangkan ayam tipe medium memiliki bobot tubuh yang cukup berat
warna bulu cokelat dan telur yang dihasilkan lebih disukai yaitu telur kerabang
telur cokelat dibandingkan dengan telur ayam tipe ringan kerabang telur putih
(Wahyuni et al., 2020).

Abidin (2003) menyatakan bahwa beberapa strain ayam petelur yang berada di
Indonesia antara lain : Isa Brown, Shaver Starcross, Cobb, Hysex Brown,
Babcock, dan Ross Brown. Diantara strain tersebut, strain Isa Brown memiliki
berbagai keunggulan, yaitu telur yang berkualitas, bibit yang murah, dan mudah

didapatkan, pertumbuhannya cepat serta memiliki daya adaptasi yang tinggi
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terhadap berbagai situasi lingkungan dan iklim yang ada (Sulistyoningsih, 2004).
Secara umum ayam mengalami tiga tahapan pertumbuhan yaitu periode awal
(starter) dari DOC sampai umur 6 minggu, periode tumbuh (grower) mulai umur
6 minggu sampai 18 minggu dan periode produksi (layer) mulai dari umur 18
minggu sampai diafkir. Faktor yang menentukan saat bertelur antara lain adalah

kedewasaan kelamin ayam yang dipelihara (Rasyaf, 2004).

Produksi akan meningkat pada saat ayam berumur 22 minggu dan mencapai
puncaknya pada umur 28--30 minggu, kemudian produksi telur menurun dengan
perlahan sampai 55% setelah umur 82 minggu (Maharani et al., 2013). Ayam
petelur akan mengalami penurunan produksi ketika mendekati masa afkir. Ayam
petelur memiliki periode bertelur pada umur antara 17--80 minggu dan mencapai
puncak produksi sebesar 96% pada umur 26 minggu (Hendrix, 2007). Setelah
ayam berumur 80 minggu, mereka mulai di afkir. Hal ini disebabkan oleh
penurunan kandungan mineral dalam tubuh ayam seiring bertambahnya usia, yang

mengakibatkan penurunan kualitas telur (Hargitai et al., 2011).

2.3 Telur Ayam Ras

Telur terdiri dari enam bagian yang penting yaitu kerabang telur (shell) selaput
kerabang telur (shell membranes), albumen, yolk, tali yolk (chalazae), dan sel
benih (germinal disc) (Sudaryani, 2003). Berdasarkan SNI 01-3926-2006 telur
ayam komersil terdiri dari 3 komponen utama yaitu kerabang, aloumen, dan yolk.
Warna kerabang telur dibedakan menjadi dua yaitu warna putih dan warna
cokelat. Berat telur ayam ras dikelompokkan atas 4 yaitu ekstra besar (>60 g),
besar (56--60 g), sedang (51--55 g), kecil (46--50 g), dan ekstra kecil. Ketiga
komponen pokok telur meliputi kerabang, aloumen, dan yolk. Struktur telur ayam

ras dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur telur

Sumber: https://www.zenius.net/blog/kenapa-warna-telur-berbeda-beda

Komposisi yang terdapat dalam kandungan gizi telur tersebut yaitu protein 12,8
%, lemak 11,8 %, dan karbohidrat 1% (Kusnadi, 2007). Tingginya kandungan
protein yang terdapat dalam telur disebabkan oleh adanya asam amino esensial
yang lengkap yaitu lisin, triptofan, dan metionin (Yuwanta, 2010). Ada empat
bagian yang membentuk kerabang telur, yaitu (a) kutikula, lapisan tipis sekali (3--
10 mikron) dan tidak mempunyai pori-pori, tetapi sifatnya dapat dilalui gas; (b)
lapisan bunga karang (spongy/calcareous layer) terdiri dari protein serabut yang
berbentuk anyaman dan lapisan kapur CaCO3; Ca(P04)2, MgCO3, Mg3(P0O4)2;
(c) lapisan mamalia (mammillary layer), sangat tipis, tebalnya 1/3 lapisan seluruh
kerabang telur; dan (d) lapisan membran, terdiri dari 2 lapisan yang menyelubungi
seluruh telur, tebalnya sekitar 65 mikron, semakin ke arah tumpul, semakin tebal
(Kurtini et al., 2011).

Albumen terdiri dari empat lapisan yaitu lapisan luar albumen 20% terdiri dari
cairan kental, lapisan tipis bagian dalam 30% yang merupakan lapisan yang lebih
encer, dan lapisan tebal albumen 50%. Di sisi lain khalazifera, terdiri dari serat-
serat musin yang terikat seperti anyaman tali di antara aloumen dan yolk yang
berfungsi menahan yolk tetap di tempatnya. Dengan pH sekitar 7,6 albumen
bersifat lebih alkalis. Albumen terdiri dari protein dengan sedikit lemak. Sebagian

besar protein albumen terdiri dari ovalbumin, conalbumin, ovomucoid, lizozym,
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dan globulin. Lizozym, conalbumin, dan ovoinhibitor berfungsi sebagai senyawa
antimikroba yang membantu memperlambat kerusakan telur (Sudaryani, 2003).
Yolk adalah bagian terpenting dari telur karena mengandung banyak zat bergizi
yang membantu embrio hidup. Yolk berbentuk hampir bulat dengan bagian
tengah berwarna jingga atau kuning. Cryptoxanthin, xantofil, karoten, dan lutein
adalah pigmen yang memberikan warna kuning. Yolk terbungkus oleh membran
vitelin, yang tebal sekitar 24 mikron yang terbuat dari protein musin dan keratin.
Selain itu, yolk terdiri dari berbagai lapisan kuning dan putih, biasanya enam

lapisan berselang-seling dengan lapisan kuning lebih lebar (Sudaryani, 2003).

Komponen yolk terdapat bagian yang berwarna putih yang disebut letebra dengan
diameter sekitar 6 mm dan jumlahnya 0,6 % dari seluruh yolk. Yolk memiliki pH
sekitar 6.0, lebih asam dibandingkan albumen. Pada albumen yang diteteskan,
kita dapat melihat dengan jelas membran vitelin, benih, dan membran khalaza
(Sudaryani, 2003).

Telur yang sudah lama disimpan akan mempunyai bentuk dan posisi yolk yang
menyimpang. Bentuk dan posisi yolk yang menyimpang akan terlihat pada telur
yang telah lama disimpan. Permukaan yolk yang konsisten dan berwarna kuning
orange dapat diubah dengan menambahkan bahan makanan seperti jagung kuning,

tepung daun kelor, dan tepung ikan (Sudaryani, 2003).

2.4 Kualitas Telur

Kualitas telur ayam ras merupakan kumpulan ciri-ciri yang mempengaruhi selera
konsumen. Kualitas telur yang mempengaruhi penilaian konsumen dapat dilihat
melalui dua kategori meliputi kualitas eksternal dan kualitas internal. Kualitas
eksternal mencakup warna kerabang telur, bentuk kerabang telur, tekstur kerabang
telur, dan kebersihan kerabang telur. Kualitas internal mengacu pada kebersihan
albumen dan viskositas, ukuran sel udara, bentuk yolk, dan kekuatan yolk
(Yuwanta, 2010).
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Sudaryani (2003) mengemukakan bahwa kualitas telur unggas dapat dipengaruhi
oleh umur, jenis strain, dan faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, nutrisi
atau ransum, dan ada tidaknya kontaminasi telur oleh mikroorganisme. Kualitas
telur dapat mengalami penurunan . Menurut USDA (2000), faktor yang
mempengaruhi penurunan kualitas telur adalah umur simpan, tekstur kerabang
telur, suhu, dan kelembaban relatif selama penyimpanan. Lama penyimpanan
yang bertambah menyebabkan pori-pori pada cangkang telur menjadi lebih besar,
mengakibatkan berbagai peristiwa yang mempengaruhi telur. Hal ini memicu air,
gas, dan bakteri untuk lebih mudah menembus cangkang telur, menyebabkan
penguapan yang lebih cepat. Yunita (2007) menyatakan bahwa tidak semua telur

ayam ras yang dihasilkan berkualitas tinggi.

2.4.1 Indeks albumen

Indeks albumen merupakan perbandingan tinggi aloumen kental dengan diameter
albumen kental. Menurut SNI 01-3926-2006, indeks albumen pada telur nilai saat
ini masih berkisar antara 0,050--0,174. Indeks albumen menurun karena
penyimpanan, karena pemecahan ovomucin yang dipercepat pada pH yang tinggi
(Buckle et al., 2007). Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur tinggi
albumen kental (thick albumem) menggunakan rol kecil dan diameter albumen
kental menggunakan jangka sorong. Nilai indeks albumen terdapat tiga golongan
yaitu mutu I berkisar 0,134--0,175, mutu Il berkisar 0,092--0,133, dan mutu IlI
berkisar pada 0,050--0,091 (Standarisasi Nasional Indonesia, 2008).

Menurut penelitian Purba (2018), pemberian tepung daun kelor pada ransum
dengan penggunaan tepung daun kelor dengan level 0% (kontrol) dan 1,5 % lebih
tinggi dibandingkan dengan level 3% dan 4,5 % lebih rendah. Nilai indeks
albumen yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi 0,08 (P0); 0,08 (P1); 0,06
(P2) dan 0,06 (P3). Nilai yang dihasilkan ini tergolong dalam mutu 11 rataan
indeks albumen antara 0,050--0,091 (SNI, 2006).
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Sesuai dengan pendapat Yuwanta (2002) bahwa kualitas albumen sebagian besar
bergantung pada jumlah ovomucin yang disekresi oleh magnum. Ovomucin
merupakan bahan yang menentukan tinggi aloumen dan pembentukan ovomucin
tergantung pada konsumsi protein. Menurut Argo (2013), protein ransum akan
mempengaruhi viskositas yang mencerminkan kualitas interior telur, selanjutnya

dapat mempengaruhi indeks albumen.

Semakin tua umur telur maka diameter albumen akan semakin lebar sehingga
indeks albumen akan semakin kecil (Purnomo, 2017). Perubahan albumen
disebabkan oleh pertukaran gas antara udara luar dengan isi telur melalui pori-pori
kerabang telur dan penguapan air akibat dari lama penyimpanan, suhu,

kelembaban, dan porositas kerabang telur (Yuwanta, 2010).

2.4.2 Indeks yolk

Menurut Bhale et al. (2003), bahwa nilai indeks yolk digunakan untuk
menentukan kesegaran telur. Australiananingrum (2005), menyatakan bahwa
semakin tinggi nilai indeks yolk ditentukan dari kandungan protein dan lemak
dalam ransum yang diserap melalui membran vitelin dalam telur. Musadiq et al.
(2017) menyatakan bahwa kualitas membran vitelin dan penyerapan protein yang
memenuhi kebutuhan ayam memberikan pengaruh besar bagi indeks kuning telur.

Membran vitelin, selaput yang membungkus kuning telur, dapat mengalami
difusi, di mana air dan protein dari albumen berpindah ke dalam yolk. Hal ini
menyebabkan yolk membesar dan menjadi lembek, sehingga indeks yolk menurun.
(Buckle et al., 2007). Membran vitelin yang lemah menyebabkan perpindahan air
dari albumen ke yolk. Perpindahan air ini membuat yolk encer dan berbentuk

datar, dan berkontribusi pada penurunan indeks yolk. (Argo et al., 2013).

Penelitian Purba et al. (2018) menyatakan bahwa dengan penambahan tepung
daun kelor dalam ransum dengan level 1,5%; 3%, dan 4,5% menghasilkan nilai
indeks yolk yaitu 0,40; 0,38, dan 0,40 dengan rataan tergolong normal.
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Sedangkan pada penelitian Hadrawi et al. (2022), dengan penambahan tepung
daun kelor dalam ransum pada level 4%; 6%, dan 8% menghasilkan rataan indeks
yolk pada kisaran 0,41--0,44 dengan rataan tergolong normal.

2.4.3 Warnayolk

Warna Yolk dapat menjadi salah satu cara menentukan kualitas telur dari sudut
pandang konsumen, karena konsumen lebih menyukai warna yolk yang lebih
kuning (Purba et al., 2018). Berdasarkan penelitian Indriati (2021), pemberian
tambahan tepung daun kelor pada ransum dengan perlakuan PO 0%; P1 5%; P2
10% memberikan hasil terjadinya peningkatan skor warna yolk. Nilai skor warna
yolk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu PO 6,5; P1 7,1; dan P2 7,4. Skor
warna yolk ini menunjukkan semakin banyak tepung daun kelor dalam ransum,
intensitas warna yolk semakin baik. Amrullah (2003) menyatakan bahwa warna
yolk mencapai skor 7--8 skala roche, telur digolongkan ke dalam kualitas baik.
Pada umumnya konsumen lebih menyukai warna yolk yang lebih mendekati
orange. Warna yolk secara fisik menentukan kualitas telur dari sudut pandang

konsumen.

Sujana (2006) menyatakan bahwa ransum mempengaruhi warna yolk, bahan
ransum yang mengandung pigmen karotenoid terutama pigmen g-karoten dan
xantofil. Menurut Krisnadi (2015), kelor mengandung 4208 ug S-karoten dalam
100 g daun keringnya dan 4 kali lebih banyak dibandingkan dengan wortel,
sedangkan jagung kuning mengandung karotenoid berkisar 6,4--11,3 ug/g
sehingga kandungan karoten pada kelor lebih tinggi 4--6 kali kandungan karoten

jagung.

Sumber lain berdasarkan penelitian Wiradimadja et al. (2010), penggunaan tepung
daun kelor sebanyak 5% pada ransum dapat memberikan skor warna yolk 10,04
skala roche. Selain pengaruh kandungan daun kelor pada perlakuan ransum,
bahan ransum lain yang mempengaruhi skor warna yolk adalah jagung dan kedelai
yang terdapat di dalam ransum komersil. Berdasarkan hasil penelitian Suhada



(2016) penggunaan 51% jagung sebagai sumber xantofil dalam ransum pada
umumnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan xantofil sehingga mencapai
kualitas warna yolk yang baik. Oleh sebab itu, perlu penambahan tepung kelor

dalam ransum.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 6 minggu pada Januari--Februari 2024 dan
berlokasi di CV. Margaraya Farm, Dusun Sukananti 11, Desa Margaraya,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Uji kualitas telur (indeks
albumen, indeks yolk, dan warna yolk) dilaksanakan di Laboratorium Produksi

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya kandang battery
individu dengan ukuran 24 cm x 25 cm x 24 ¢cm, sapu lidi, alat semprot spayer
elektrik, lap, sabut pembersih, ember, plastik, alas kaca datar, mangkok, spidol,
label, egg tray, pisau, baskom, timbangan duduk, timbangan digital, jangka
sorong digital ketelitian 0,01 mm, yolk color fan, lembar kerja (hand out), dan

kamera smartphone.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu tepung daun kelor komersil, ayam
ras petelur strain Isa Brown umur 73--79 minggu sebanyak 162 ekor dari CV.

Margaraya Farm dengan rata-rata bobot badan yaitu 1,83 = 0,16 kg/ekor dengan
KK 8,74%, ransum layer dari BLL 1 dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dan
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telur yang digunakan sebanyak 138 butir dengan rata-rata bobot 58,78 + 4,90
dengan KK 2,95%. Susunan kandungan zat ransum dan tepung daun kelor yang
diberikan pada pemeliharaan ayam ras petelur dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Susunan kandungan nutrisi ransum BLL 1 dan tepung daun kelor

Kandungan (%) BLL1 Tepung Daun Kelor
Air 9,3 5,16
Bahan Kering 90,70 94,84
Abu 14,18 10,20
Protein Kasar 18,97 25,24
Lemak Kasar 6,37 8,88
Serat Kasar 11,60 7,03
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 39,58 43,49

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium IImu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Gadjah Mada (2023)

Tabel 2. Susunan kandungan nutrisi ransum perlakuan

Kandungan (%) Pl P2 P3
Abu 14,28 14,38 14,49
Protein Kasar 19,22 19,47 19,73
Lemak Kasar 6,46 6,55 6,64
Serat Kasar 11,67 11,74 11,81
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 49,36 49,84 50,33

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Rancangan percobaan dalam
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 6 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 9 ekor ayam ras petelur. Jumlah ayam
ras petelur yang digunakan sebanyak 162 ekor. Berikut perlakuan yang
diterapkan dalam penelitian :

P1: Tepung daun kelor 1% per kg ransum;

P2 : Tepung daun kelor 2% per kg ransum;

P3: Tepung daun kelor 3% per kg ransum.



Tata letak percobaan yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.
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P3U3 P2U1 P2U2 P3U4 P1US5S P1U1
P2UG6 P1U3 P3U2 P1U2 P3U5 P2U5
P1U4 P3U1 P1U6 P2U4 P2U3 P3U6
Gambar 3. Tata letak percobaan
Keterangan :

P1--P3 : Perlakuan penambahan tepung daun kelor
U1--U6 : Ulangan ke-1 sampai ke-6

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari persiapan kandang,

pembuatan ransum tepung daun kelor, pemeliharaan dan tahap pengamatan.

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

1. membersihkan kandang dengan menggunakan cairan desinfektan;

2. mencuci dan mempersiapkan peralatan kandang yang digunakan pada
pemelihraan ayam ras petelur;

3. menentukan tata letak yang dilakukan secara acak dengan memberikan kode
sesuai dengan tata letak pada Gambar 3;

4. membuat pembatas tempat ransum pada setiap perlakuan yang terbuat dari
potongan triplek supaya memudahkan dalam pemberian ransum;

5. membuat ransum yang ditambahkan tepung daun kelor sesuai perlakuan.

3.4.2 Pembuatan ransum tepung daun kelor

Pembuatan ransum tepung daun kelor yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:
1. menyiapkan alas untuk pengadukan ransum tepung daun kelor;
2. menimbang ransum dan tepung daun kelor;

3. mencampurkan ransum dan tepung daun kelor yang telah ditimbang;
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4. melakukan pengadukan secara bertahap;
5. memasukkan ransum tepung daun kelor ke dalam toples;
6. pengandukkan ransum tepung daun kelor dilakukan 2 hari sekali.

3.4.3 Pemeliharaan ayam ras petelur

Pemeliharaan ayam ras petelur pada penelitian ini dilakukan selama 6 minggu

dengan pemberian perlakuan tambahan tepung daun kelor pada ransum saat ayam

berumur 73--79 minggu. Kegiatan pemeliharaan yang telah dilakukan di CV.

Margaraya Farm sebagai berikut :

1. membersihkan talang air pada pagi dan sore hari menggunakan cairan
desinfektan;

2. menimbang sisa ransum setiap perlakuan kemudian di catat;

3. menimbang ransum dari toples untuk diberikan ke tempat ransum sesuai
perlakuan;

4. meratakan ransum;

5. mengutip dan menimbang telur setiap pukul 10.00, 12.00, 14.00;

6. membersihkan peralatan kandang.

Ransum yang diberikan ditambahkan tepung daun kelor dengan menggunakan 3
perlakuan sebanyak 1%, 2%, dan 3% per kg ransum BLL 1. Pembuatan ransum
tepung daun kelor dilakukan setiap dua hari sekali. Ransum perlakuan diberikan

secara ad libitum 2 kali dalam sehari, yaitu pagi dan sore.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu indeks albumen, indeks yolk, dan
warna yolk. Telur yang digunakan adalah telur yang diambil pada hari ke-42
pemeliharaan (akhir minggu ke-6) saat berumur 79 minggu. Setiap perlakuan,
telur yang digunakan sesuai dengan telur yang ada pada hari tersebut. Jumlah telur
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 138 butir dengan bobot 57,8 + 1,7
(o/butir).
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3.5.1 Indeks albumen

Pengukuran indeks albumen dilakukan dengan cara dipecah di atas alas kaca datar
kemudian diukur pada diameter panjang dan pendek albumen kental
menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm. Rumus indeks
albumen seperti yang digunakan Argo et al. (2013), sebagai berikut :

h

Indeks albumen = ——
0,5 (d1+d2)

Keterangan:

h : Tinggi albumen

dl : Diameter panjang albumen kental
d2 : Diameter pendek albumen kental

Pengukuran diameter panjang albumen kental, diameter lebar albumen kental dan
tinggi albumen dapat dilihat pada Gambar 4, 5, dan 6.

Gambar 4. Pengukuran diamater panjang albumen kental

Gambar 5. Pengukuran diameter lebar albumen kental
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Gambar 6. Pengukuran tinggi albumen kental
3.5.2 Indeks yolk

Pengukuran indeks yolk dapat diukur dengan cara telur dipecahkan di atas alas
kaca datar menggunakan jangka sorong, sedangkan diameter yolk diukur hanya
sekali dan satu arah menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01

mm. Pengukuran indeks yolk menggunakan rumus (Koswara, 2009):

Indeks yolk = (M)

diameter yolk

Pengukuran diameter yolk dan tinggi yolk dapat dilihat pada Gambar 7 dan
Gambar 8.

Gambar 7. Pengukuran diameter yolk
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Gambar 8. Pengukuran tinggi yolk

3.5.3 Warnayolk

Untuk mengetahui warna yolk yaitu menggunakan skor warna yolk dengan cara
mencocokkan skor warna atau yolk color fan pada yolk yang sudah dipecahkan
dari kerabangnya (Purba et al., 2018). Pengukuran warna yolk dapat dilihat pada
Gambar 9.

Gambar 9. Pengukuran warna yolk

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis ragam (anara) pada taraf 5% dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan apabila berpengaruh nyata.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dengan level 1%, 2% dan
3% per kg ransum memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap indeks
albumen, indeks yolk dan warna yolk telur ayam ras;

2. indeks albumen, indeks yolk dan warna yolk pada telur ayam ras dengan
penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dengan level 1%, 2% dan
3% per kg ransum memberikan hasil relatif sama sehingga belum ditemukan

level optimum tepung daun kelor untuk kualitas telur ayam ras.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk
dilakukan penelitian dengan level yang lebih tinggi terkait penambahan tepung
daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum terhadap strain ayam petelur dan fase
produksi yang berbeda.
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